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ABSTRAK  

Minuman stimulan banyak dikonsumsi masyarakat luas sebagai suplemen penambah tenaga dan 

mengurangi kelelahan. Bukti ilmiah membuktikan tanaman herbal dapat mengurangi kelelahan dalam 

tubuh. Literatur review ini bertujuan untuk mengetahui jenis tanaman herbal yang memiliki khasiat 

sebagai stimulan dengan metode yang digunakan secara deskriptif berupa tinjauan pustaka, 

menggunakan Framework PICO. Tinjauan pustaka dilakukan dengan penelusuran pustaka yang 

dipublikasi dalam rentang tahun 2012-2022 pada mesin pencarian google scholar dan Pub-Med 

menggunakan kata kunci: stimulan, sistem saraf pusat, tonikum, dan herbal. Artikel berupa tinjauan 

pustaka, tidak dapat diakses secara lengkap serta herbal bukan asli dari Indonesia dieksklusi sebagai 

sampel. Ada 1937 artikel yang diperoleh berdasarkan kata kunci yang digunakan, sejumlah 91 artikel 

yang memenuhi kriteria inklusi dan 60 artikel yang dieksklusi. Berdasarkan 30 artikel yang 

dilakukan review, terdapat 31 jenis tanaman herbal yang dapat meningkatkan stimulan dengan jenis 

tanaman terbanyak yang diteliti berasal dari famili zingiberaceae dan piperaceae. Kombinasi beberapa 

spesies tanaman diketahui memiliki efek stimulan lebih baik dibandingkan penggunaan tanaman 

secara tunggal. Pengujian efek stimulan dilakukan dengan metode uji in vivo dengan uji ketahanan 

renang sebagai metode uji yang paling banyak digunakan. Senyawa flavonoid, alkaloid dan terpenoid 

paling banyak diduga memiliki efektivitas sebagai stimulan yang memiliki mekanisme kerja yang 

sama dengan kafein yang digunakan sebagai kontrol positif yaitu melalui penghambatan reseptor 

Adenosine A1. Hasil yang didapatkan dari beberapa artikel diketahui bahwa ada 31 tanaman herbal 

yang berpotensi berkhasiat sebagai stimulan. Metabolite sekunder yang diduga memiliki efek stimulan 

adalah flavanoid, alkaloid, dan terpenoid. 

Kata kunci : kelelahan; uji stimulan; tanaman herbal; tonikum. 

 

ABSTRACT 

Energy drinks are consumed as supplement to increase energy and reduce fatigue. Herbal medicine 

has proven reduce fatigue in the body. This literature review aims to determine the types of herbal 

medicine that have properties as stimulants. This study used descriptive methode using the 

Population-Intervention-Controling-Outcome Framework. A literature search on studies published in 

the period 2012-2022 on the Google Scholar and Pub-Med using the keywords: stimulant, central 

nervous system, tonic, and herbal. Articles that cannot be accessed in full and herbal medicine that 

are not original from Indonesia will be excluded as samples. There were 1937 articles obtained based 

on the keywords used, a total of 91 articles met the inclusion criteria and 60 articles were excluded. 

Based on 30 articles reviewed, there are 31 types of herbal medicines that can increase stimulants 

with the most family is zingiberaceae and piperaceae. The combination of plant has a better stimulant 

effect than using the single plants. In vivo test method with the swimming endurance test as the most 

widely used. Flavonoid, alkaloid and terpenoid compounds are most likely to be effective as 

stimulants which have the same mechanism with caffeine through inhibition of Adenosine A1 

receptors. This study shows there are 31 herbal medicine that have the potential to increase 

stimulants. Secondary metabolites which stimulant effects are flavonoids, alkaloids and terpenoids. 

Keywords: fatigue; stimulant test; herbal; tonic  
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PENDAHULUAN  

Peningkatan persaingan masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan sosial berdampak kepada 

pola aktivitas kerja. Pola kerja yang meningkat 

membutuhkan tenaga yang lebih banyak, hal ini 

berakibat pada kelelahan. Kelelahan adalah suatu 

keadaan ketika sel otot tidak mampu lagi untuk 

berkontraksi, kondisi ini diakibatkan oleh kontraksi 

otot yang kuat dan lama sehingga terjadi 

ketidakmampuan proses kontraksi dan metabolik 

serat-serat otot untuk terus memberikan hasil kerja 

yang sama seperti sebelumnya (Indriana, 2010). 

Kelelahan akan menimbulkan rasa nyeri akibat 

iskemia jaringan otot. Minuman berenergi diketahui 

sebagai solusi yang dipilih masyarakat untuk 

mengurangi kelelahan (Agustien & Susanti, 2020). 

Minuman berenergi memiliki efek sebagai 

tonikum. Tonikum adalah obat yang berkhasiat 

mengembalikan tonus normal pada jaringan. Efek 

tonikum terjadi disebabkan efek stimulan terhadap 

sistem saraf pusat (SSP). Efek tonikum dikenal 

dengan istilah psikostimulansia (Metrikana 

Novembrina, Poppy Diah Palupi, 2019). Obat 

stimulan SSP dapat merangsang serebrum medula 

dan sumsum tulang belakang melalui dua 

mekanisme yaitu dengan blokade sistem 

penghambatan dan meninggikan perangsangan 

sinaps (Rahimatul Uthia, Helmi Arifin, 2017). Oleh 

karena itu, minuman berenergi dapat digunakan 

untuk meningkatkan kewaspadaan mental, 

mengurangi rasa kantuk, kelelahan serta dapat 

meningkatkan kewaspadaan dan energi yang 

disertai dengan peningkatan tekanan darah, detak 

jantung, dan pernafasan (Saha & Banerjee, 2014). 

Dilain sisi, sebuah penelitian memperlihatkan 

adanya hubungan antara konsumsi minuman 

berenergi dengan kejadian gagal ginjal kronis 

(Alifta, 2022).  

Data Indoensian Renal Registry (IRR) 

menyebutkan bahwa konsumsi minuman berenergi 

adalah faktor risiko terjadinya gagal ginjal kronik 

(PERNEFRI, 2018). Gagal ginjal kronik adalah 

kondisi terjadinya penurunan fungsi ginjal yang 

progresif dan terjadi dalam waktu lama. Kondisi ini 

dapat dilihat dengan adanya kerusakan ginjal atau 

terjadinya penurunan Glomerular Filtration Rate 

(GFR) kurang dari 60 ml/min/1,73m
2
 dan terjadi 

selama minimal 3 bulan (Suri et al., 2022). 

Berdasarkan data Riset kesehatan dasar 

(Riskesdas), terjadi peningkatan kasus gagal ginjal 

kronik di Indonesia, yaitu 2% pada tahun 2013 

mengalami peningkatan menjadi 3,8% pada tahun 

2018 (Riskesdas, 2019). Tingginya kasus gagal 

ginjal kronik mengakibatkan bertambahnya beban 

biaya pada sistem kesehatan di Indonesia. Gagal 

ginjal kronik menjadi urutan ke dua yang 

membutuhkan pembiayaan terbesar pada sistem 

kesehatan di Indonesia. Peningkatan biaya rawat 

inap dan rawat jalan pasien gagal ginjal kronik pada 

tahun 2015 sebesar 2,68 triliyun rupiah mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun 2014 yaitu 2,2 

triliyun rupiah (Alifta, 2022). 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern yang semakin pesat tidak mampu 

mengesampingkan peran obat herbal. Pemanfaatan 

obat herbal memiliki tujuan untuk menjaga kondisi 

tubuh (promotif), mencegah penyakit (preventif), 

menyembuhkan suatu penyakit (kuratif) dan untuk 

memulihkan stamina tubuh (rehabilitatif) (Yulianita 

& Effendi, 2016). Herbal juga digunakan dalam 

penemuan molekul bioaktif untuk perkembangan 

obat (Zaman et al., 2015). Pemanfaatan tanaman 
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herbal terbukti secara empiris dan secara turun 

temurun digunakan untuk memelihara kesehatan 

tubuh dan mengurangi kelelahan. Pemanfaatan 

tanaman herbal dapat menjadi alternatif pengganti 

minuman berenergi dalam mengurangi kelelahan. 

Kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan triterpenoid diketahui 

bertanggung jawab terhadap efek yang ditimbulkan 

oleh tanaman herbal (Artini & Veranita, 2021). 

Penulisan artikel review ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran ilmiah mengenai jenis 

tanaman herbal yang memiliki khasiat sebagai 

stimulan sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

menjaga dan mengurangi kelelahan pada tubuh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan metode tinjauan pustaka, menggunakan 

Framework PICO (Population-Intervention-

Controlling-Outcome). Population pada penelitian 

adalah kelelahan. Intervention yang dipilih adalah 

pemberian tanaman herbal dalam bentuk tonikum, 

infus, ekstrak, fraksi dan atau isolat. Ada atau 

tidaknya pembanding yang digunakan menjadi 

variable controlling dan variable outcome dilihat 

dengan adanya efek stimulan yang ditimbulkan 

(Methley et al., 2014; Zhang et al., 2020).  

Tinjauan pustaka dilakukan dengan 

melakukan penelusuran pustaka pada google 

scholar dan Pub-Med menggunakan kata kunci:  

SSP, tonikum, dan tanaman herbal yang dilakukan 

dari bulan Januari 2022-Maret 2023. Jurnal yang 

dipilih adalah artikel berbahasa Indonesia atau 

berbahasa inggris yang memenuhi kriteria inklusi, 

yaitu artikel penelitian intervensi menggunakan 

tanaman herbal, penelitian ditujukan untuk 

stimulan/kelelahan, hasil penelitian memperlihatkan 

efek stimulan, memiliki kesesuaian dengan kata 

kunci, dan dipublikasikan dalam rentang tahun 

2012-2022.  Jurnal yang tidak menjabarkan metode 

penelitian secara terperinci, tidak dapat diakses 

secara lengkap dan tanaman tidak berasal dari 

Indonesia akan diesklusi sebagai sampel. Bagan alir 

pencarian artikel ditampilkan pada (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alir Pencarian Artikel 

 

Analisis Data   

Data yang telah terkumpul kemudian 

dianalisis dengan pencarian informasi yang akan 

diklasifikasi berdasarkan pada tujuan penelitian, 

design penelitian, metodologi penelitian dan hasil 

penelitian. Informasi yang diperoleh akan 

diesktraksi dan ditabulasi. Esktraksi dan tabulasi 

data didasarkan atas jenis tanaman, bagian 

tanaman, metode uji, kontrol positif, dosis 

esktraksi/fraksi, hewan uji, dan hasil penelitian 

yang diperoleh. Hasil tabulasi yang diperoleh akan 

disajikan dalam bentuk grafik dan diagram. 

 

 

Kritea Inklusi : memiliki kesesuaian dengan 

kata kunci, artikel penelitian intervensi 

menggunakan tanaman herbal, penelitian 

ditujukan untuk stimulan/kelelahan, hasil 

penelitian memperlihatkan efek stimulan 

Kritea Eksklusi : tidak menjabarkan metode 

penelitian secara terperinci, tidak dapat 

diakses secara lengkap dan tanaman tidak 

berasal dari Indonesia 

1937 artikel Diperoleh 

91 artikel memenuhi kriteria inklusi 

60 Artikel dieksklusi 

30 Artikel diperoleh untuk di review 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total ada 30 jurnal penelitian yang dilakukan 

review. Hasil analisis tinjauan pustaka diperoleh 

ada 25 penelitian dilakukan pada tanaman tunggal, 

4 penelitian dilakukan pada 2 jenis tanaman dan 1 

penelitian dilakukan pada 3 jenis tanaman. Pada 

penelitian yang dilakukan tidak pada tanaman 

tunggal bertujuan untuk membandingkan formula 

tanaman yang paling efektif sebagai tonikum 

(Gambar 2). Hasil penelitian membuktikan bahwa, 

kombinasi sari M.pumila : B.vulgaris (1:2), 

kombinasi ekstrak E.longifolia : Z.officinale : 

P.rectrofractum (1:1:1) dan kombinasi 

P.rectrofractum : S.mahagoni (2:1) memberikan 

efek yang lebih baik jika dibandingkan penggunaan 

masing-masing tanaman secara tunggal (Basit 

Erlangga et al., 2015; Moerfiah et al., 2019; 

Widianingrum et al., 2012).  

Penggunaan kombinasi tanaman dapat 

meningkatkan efek stimulant jika dibandingkan 

penggunaan tanaman tunggal. Hal ini diduga 

senyawa metabolit pada masing-masing tanaman 

bekerja secara sinergis dalam memberikan efek 

tonikum. Namun, kombinasi beberapa tanaman 

tidak selalu memberikan efek yang sinergis. 

Kombinasi pada tanaman P.rectrofractum : S. 

mahagoni memperlihatkan hasil yang tidak lebih 

baik dibandingkan pada penggunaan tanaman 

tunggal dan diketahui pada hari ke 3 menunjukan 

adanya kematian pada hewan uji coba (Basit 

Erlangga et al., 2015). 

Berdasarkan 30 jurnal yang dilakukan review, 

ada 31 spesies tanaman yang dilakukan uji aktivitas 

stimulan. Ada jurnal yang melakukan uji pada 1 

spesies tanaman yang sama, 3 jurnal menguji 

tanaman C.asiatica dan 3 jurnal menguji tanaman 

Z.officinale (Retnani & Parmadi, 2014; Suri et al., 

2021; Widianingrum & Herdwiani, 2012) 

(Gambar 2). Satu penelitian menguji tanaman 

C.asiatica secara in vivo dan in vitro, satu 

penelitain menguji dengan menggunakan ekstrak 

dan satu penelitian menguji dengan menggunakan 

fraksi.  

Hasil yang diperoleh memperlihatkan 

tanaman C.asiatica memiliki efek sebagai stimulan. 

Pada pengujian tanaman Z.officinale, ada 2 jurnal 

menguji efek aktivitas spesies Z.officinale secara 

tunggal dengan menggunakan 2 varian yaitu varian 

rubrum dan album serta varian rubrum 

dibandingkan terhadap varian roscoe. Hasil uji 

memperlihatkan bahwa Z.officinale var rubrum 

memiliki aktivitas stimulan yang lebih baik 

dibandingkan dengan Z.officinale var album dan 

var roscoe (Retnani & Parmadi, 2014). Satu jurnal 

membandingkan aktivitas stimulan Z.officinale var 

rubrum jika dikombinasi dengan E.longifolia dan 

P.rectrofractum. Hasil penelitian memperlihatkan 

kombinasi Z.officinale dengan dua jenis spesies 

tanaman lainnya memperlihatkan hasil yang lebih 

baik jika dibandingkan dengan uji tunggal spesies 

tanaman E.longifolia (Widianingrum & Herdwiani, 

2012).  

Berdasarkan famili tanaman yang digunakan 

pada penelitian, tanaman terbanyak yang digunakan 

dalam uji efek tonikum adalam tanaman dari famili 

zingiberaceae (17%), piperaceae (10%), meliaceae 

(7%) dan fabaceae (7%). Spesies tanaman famili 

zingiberaceae yang digunakan adalah Z. officinale 

Var.Rubrum, Var.Album dan Var, Roscoe (Jahe), 

Z.zerumbet (lempuyang gajah), B.pandurata (temu 

kunci), C.heyneana (temu giring)  dan A.galanga 

(lengkuas). Spesies tanaman famili piperaceae yang 
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digunakan adalah P.nigri (lada hitam), 

P.retrofractum (cabe jawa). Spesies tanaman 

fabeceae yang digunakan adalah P.speciosa (petai) 

dan T.catiqua (trembesi) (Gambar 2). 

   
a 

 
        b                                 b 

Gambar 2. Distribusi Penelitian Berdasarkan.  

(a) Jumlah tanaman yang digunakan pada penelitian  

(b) Famili tanaman yang digunakan pada penelitian 

Uji efek stimulan 31 tanaman sebagian 

besar diuji dalam bentuk ekstrak, ada 3 tanaman 

diuji dalam bentuk ekstrak dan fraksi yaitu tanaman 

T.Catiqua, A.Galanga dan C.asiatica serta ada 1 

tanaman diuji dalam bentuk isolat, yaitu tanaman 

P.quinquefolius (Gambar 3). Ada perbedaan antara 

penggunaan ekstrak, fraksi dan isolat dalam sebuah 

studi farmakologi. Fraksi adalah bentuk ekstrak 

yang mengalami proses pemisahan kembali dengan 

prinsip kepolaran. Oleh karena itu, ekstrak 

memiliki komponen senyawa yang lebih kompleks 

jika dibandingkan dalam bentuk fraksi. Lebih 

lanjut, bentuk isolat memiliki kompleksitas 

senyawa yang paling kecil disebabkan isolat yang 

merupakan senyawa murni (Houghton & Raman, 

1998).  

Tinjauan pustaka memperlihatkan, 

penggunaan ekstrak, fraksi dan isolat memberikan 

hasil yang positif terhadap uji stimulan. Bentuk 

fraksi memiliki kadar metabolit sekunder yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dalam bentuk ekstrak 

(Chassot et al., 2011), akan tetapi hal ini tidak 

memastikan efek dosis pemberian dalam bentuk 

fraksi akan lebih kecil dibandingkan dalam bentuk 

ekstrak. Penelitian esktrak dan fraksi tanaman 

A.galanga memperlihatkan dosis yang sama dalam 

memberikan efek stimulan yang setara dengan 

kafein dosis 30 mg/KgBB, yaitu masing-masing 

dosis 500 mg/KgBB esktrak dan fraksi (Saha & 

Banerjee, 2014). Pada tanaman C.asiatica dosis 

fraksi 15,55 mg/KgBB memberikan efek yang 

setara dengan dosis kafein 13 mg/KgBB dan dosis 

ekstrak 100 mg/KgBB memberikan efek yang 

setara dengan dosis kafein 100 mg/KgBB 

(Boondam et al., 2019; Rini Prastiwi, R.Tjahyadi, 

2015; Suri et al., 2021). 

Uji efek stimulan 30 tanaman diuji dengan 

metode in vivo dan 1 tanaman diuji dengan metode 

in vivo dan in vitro (Gambar 3). Uji in vivo 

dilakukan didalam tubuh makhluk hidup yang 

ditujukan untuk melihat respon farmakologi pada 

saat dilakukan intervensi. Keuntungan metode in 

vivo adalah intervensi dilakukan sesuai dengan 

kondisi fisiologi hewan uji sehingga respon yang 

ditimbulkan bersifat kompleks. Uji in vitro 

dilakukan di luar tubuh makhluk hidup yang 

ditujukan untuk skrining awal. Uji in vitro memiliki 

keuntungan dimana peneliti dapat melakukan 

kontrol terhadap variabel yang diduga dapat 

mempengaruhi uji, tidak ada pemaparan terhadap 

efek fisiologi makhluk hidup sehingga respon yang 
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Gambar 3. Distribusi Metode Uji Stimulan 

 

timbul tidak bersifat kompleks (Fröhlich & Salar-

Behzadi, 2014). 

Sebagian besar tanaman, yaitu 30 tanaman 

diuji dengan menggnakan metode natatory 

exhaustion (berenang). Beberapa jenis metode lain 

yang digunakan dalam uji aktivitas stimulan SSP 

adalah holeboard, open field test, hole cross test, 

rotaroad test, induksi waktu tidur, uji perilaku yang 

diinduksi amfetamin, uji rasa nyeri, uji 

antiinflamasi, uji discrimination maze, uji harvard 

Step, uji morris water maze dan uji aktivitas kawin 

(Gambar 3). Satu jenis tanaman, yaitu C.asiatica 

diuji secara in vivo menggunakan metode natatory 

exhaustion, moris water maze, uji induksi tidur, uji 

waktu gelantung dan uji rotarod serta uji in vitro 

menggunakan metode irisan untuk mengukur 

perubahan plastisitas sinaptik di hippokampus  

yang bertujuan melihat perubahan pembentukan 

memori di otak
 

(Boondam et al., 2019; Rini 

Prastiwi, R.Tjahyadi, 2015 ; Suri et al., 2021).

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji holeboard dan open field test digunakan 

untuk mengekplorasi perilaku hewan uji yang 

menunjukkan keingintahuan dan uji hole cross test 

ditujukan untuk melihat aktivitas perpindahan 

hewan uji (Anas et al., 2013). Aktivitas lokomotor 

di otak melibatkan mekanisme dan peningkatan 

neurokimia yang berbeda (Zaman et al., 2015). 

Aktivitas motorik mengandung komponen emosi, 

karena dibutuhkan inisiatif sebagai stimulus. Jika 

impuls sensorik bertambah, maka gerakan juga 

akan bertambah (Rahimatul Uthia, Helmi Arifin, 

2017).  

Metode natatory exhaustion digunakan untuk 

mengetahui efek obat pada koordinasi gerak 

terutama kontrol syaraf pusat. Natatory exhaustion 

dalam uji stimulan memiliki beberapa keuntungan, 

yaitu dapat mengetahui efek tonik yang dipengaruhi 

kondisi fisik hewan uji, waktu yang digunakan 

relatif singkat, efek tonik dapat dilihat secara 

spontan dari peningkatan kapasitas kerja, dan alat 

yang sederhana. Akan tetapi, pada metode natatory 

exhaustion hanya dapat mengetahui peningkatan 

aktivitas secara fisik dan pengaturan suhu air dalam 

tangki cukup lama diperoleh (Setyawati & 

Endrawati, 2019). 

Uji ketahanan rotarod ditujukan untuk 

evaluasi intervensi perlakuan pada koordinasi 

motorik. Mencit akan bertahan dan berusaha 

31 Tanaman 

Natatory exhaustion  4 

Uji Lokomotor 5 

Rotaroad test 4 

Induksi waktu tidur 3 

Step down inhibitory avoidance 1 

Elevated plus maze/discrimination mase 2 

Uji gelantung 1 

Uji evasi 1 

Uji menggeliat 1 

Uji aktivitas kawin 1 

Uji toksisitas 1 

 

 

 

 

In Vivo 29 

In Vitro 1 

In Vivo-In Vitro 1 

 

Infusa 4 

Isolat 1 

Ekstrak 20 

Fraksi 4 
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Gambar 4. Distribusi Tanaman berdasarkan:  

a. Bagian tanaman yang diuji b. Kandungan metabolit sekunder yang diuji telaah fitokimia 

meningkatkan koordinasi motoriknya agar tidak 

jatuh dari batang rotarod yang berputar. Data yang 

diamati adalah lama (durasi) ketahanan diatas 

batang rotarod yang berputar (Sumarny et al., 

2013). Perpanjangan waktu tidur yang diinduksi 

barbiturate merupakan indikasi depresi SSP yang 

menetapkan korelasi positif antara potensiasi 

barbiturat pada SSP (Aladeokin & Umukoro, 

2011).  

Uji Discrimination Maze menilai waktu 

mencit keluar mencit dari alat uji pada tiap 

kenaikan dosis jika dibandingkan dengan kontrol 

(Aprilia & Siregar, 2011). Pengujian efek tonikum 

menggunakan metode harvard step test melihat 

tekanan darah, denyut nadi dan lama naik turun 

bangku sebagai parameter dalam perhitungan nilai 

(Dayanthi, 2016). Uji aktivitas kawin mencit jantan 

merupakan salah satu teknik untuk uji stamina, 

dimana perilakuan kawin mencit membutuhkan 

stamina yang lebih untuk melakukan aktivitas 

kawin. Uji aktivitas dilakukan dengan menghitung 

frekuensi tunggangan mencit jantan (Sumarsono et 

al., 2019) 

 

 

 

Bukti ilmiah membuktikan tanaman herbal 

dapat mengurangi kelelahan dalam tubuh 

disebabkan adanya kandungan metabolit sekunder 

yaitu alkaloid, flavonoid, polifenol, terpenoid, asam 

rosmarinik, carnosol, komponen fragrance, tanin, 

protein, saponin, steroid, fenolik, dan minyak atsiri. 

Terpenoid dan alkaloid diketahui memiliki khasiat 

sebagai stimulansia. Beberapa senyawa golongan 

terpenoid dapat mempengaruhi fungsi SSP.  

Pada riview artikel diketahui 24 tanaman diuji 

dalam bentuk tanaman kering dan 6 tanaman diuji 

dalam bentuk tanaman segar dan 1 tanaman diuji 

dalam bentuk tanaman kering dan segar. Ada 19 

tanaman dari 31 tanaman yang dilakukan uji 

kandungan metabolit sekunder. Pada pengujian 

tanaman, 4 pengujian dilakukan tanpa kontrol 

positif, 2 pengujian menggunakan minuman 

berenergi sebagai kontrol positif dan 25 uji 

menggunakan kafein sebagai kontrol positif. 

Metabolit sekunder terbesar pada tanaman yang 

diuji adalah alkaloid dan flavonoid (Gambar 4). 

Senyawa terpenoid dapat menginihibisi 

monoamine oxydase A (MAOA) dan menginhibisi 

uptake dopamin, serotonin, dan norepinerfrin. Efek 

yang timbul yaitu peningkatan kemampuan kognitif 

dan memori jangka panjang (Puspitasari, 2017). 
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Selain senyawa golongan terpenoid, senyawa bahan 

alam lain yang dikenal sebagai stimulansia adalah 

senyawa aktif golongan alkaloid. Banyak senyawa 

golongan alkaloid yang dikenal sebagai stimulansia, 

diantaranya kafein, kokain dan nikotin. Kafein 

dapat meningkatkan kesadaran dengan 

menstimulasi neuron, khususnya kolinergik, yang 

bertanggung jawa meningkatkan kesadaran.  

Aktivitas kafein yang lain adalah 

menghambat neuron, khususnya GABAergik, yang 

menyebabkan berkurangnya rasa kantuk, dan secara 

tidak langsung memodulasi reseptor dopamin post-

synaptic. Interaksi post-synaptic dari reseptor 

adenosin dan reseptor dopamin menyebabkan 

aktivitas stimulansia dari kafein (Anas et al., 2013). 

Efek stimulan infus buah lada hitam terkait dengan 

kandungan metabolit sekunder serbuk lada hitam, 

seperti alkaloid kalamin yang berkhasiat untuk 

merangsang semangat, karvakrol yang bekerja 

menghambat prostaglandin, penyegar, relaksasi 

otot, dan menghilangkan kelelahan, sedangkan 

kavisin bermanfaat merangsang semangat 

(Sumarny et al., 2013).  

Senyawa tanin terbukti mampu memberikan 

durasi penurunan immobility time yang lebih baik. 

Tanin menunjukkan efek seperti non selektif 

inhibitor monoamine oksidase (IMO) dengan 

meningkatkan kadar neurotransmitter monoaminergik 

di jaringan otak, serta mampu menurunkan efek 

stress oksidatif yang diproduksi selama depresi. 

Saponin juga diketahui memiliki efek antidepresan 

yang mampu meningkatkan kadar serotonin, 

norepinefrin, dan dopamine pada frontal cortex dan 

hippokampus otak (Puspitasari, 2017).  

Beberapa derivat flavon dapat bertindak 

sebagai ligan pada reseptor GABA dalam SSP dan 

berikatan dengan benzodiazepin sehingga 

menghasilkan efek depresan pada hewan uji (Anas 

et al., 2013). Mekanisme kerja dari senyawa 

flavonoid adalah dengan cara mengantagonis 

reseptor Adenosine A1. Flavonoid memiliki reseptor 

yang sama dengan reseptor kafein. Adenosine 

adalah salah satu sel otak yang berperan dalam 

proses pengaturan tidur seseorang (Fathnur Sani K, 

Yuliawati, Herlina, 2020). Flavonoid bekerja 

sebagai stimulan dengan 1 mekanisme yaitu sebagai 

penghambat adenosine yang berikatan dengan 

reseptor di otak yang menyebabkan terjadinya efek 

kebalikan dari stimulan dan menghambat 

pembentukan adenosine monophosphate (AMP) 

dari adenosine triphosphate (ATP) oleh enzim 

fosfodiesterase dan mengubahkan menjadi glukosa 

6 piruvat yang menjadi energi tambahan bagi tubuh 

melalui proses glikolisis (Febrinasari et al., 2016).  

Adenosin adalah konstituen seluler normal 

yang diatur oleh metabolisme ATP dan nukleotida 

adenin. Konsentrasi adenosin meningkat di otot dan 

plasma selama kontraksi otot. Konsentrasi adenosin 

juga meningkat secara progresif di otak saat terjaga 

dan kemudian berkurang saat tidur. Secara 

fisiologis, adenosin memainkan peran penting 

dalam pengaturan aliran darah dan sebagai 

modulator penghambat rangsangan saraf dan 

transmisi sinaptik otak melalui aktivasi reseptor 

adenosin (Moerfiah, Yulianita, 2019). Mekanisme 

flavonoid dan alkaloid dalam mengurangi kelelahan 

otot melalui mekanisme antagonis adenosin 

sehingga memberikan efek stimulan. Alkaloid dan 

flavonoid akan berikatan dengan reseptor dari 

adenosine yaitu A1, A2a, A2b dan A3 dalam sistem 

saraf, sehingga menyebabkan efek balik adenosine 

yaitu meningkatkan gerakan otot dan memperlancar 
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aliran darah yang masuk ke otak sehingga membuat 

tubuh lebih aktif dan menghilangkan rasa kantuk 

(Januarti et al., 2020). 

Reseptor senyawa flavonoid tidak 

memperlambat gerak sel tubuh yang berefek pada 

tidak bekerjanya lagi tubuh tehadap perintah 

adenosine. Flavonoid bekerja membalikan seluruh 

kerja dari adenosine sehingga rasa kantuk menjadi 

hilang dan muncul perasaan segar, bersemangat, 

dan mata terbuka lebar. Selain itu, senyawa 

flavonoid dapat berperan sebagai antioksidan yang 

berkaitan dengan fungsi sistem imunitas tubuh 

(Fathnur Sani K, Yuliawati, Herlina, 2020). 

Tanaman tonik dapat berefek sebagai 

antiokasidan. Aktivitas antioksidan in vitro untuk 

fraksi etil asetat memperlihatkan bahwa fraksi 

tersebut memberikan efek peningkatan kognitif. 

Ada kemungkinan terjadinya aktivitas fungsional 

dan kimia (Chassot et al., 2011). Aktivitas 

antioksidan terjadi melalui penangkapan radikal 

bebas yang berhubungan dengan energi disosiasi 

pada gugus OH. Kemampuan menangkal radikal 

bebas berhubungan dengan aktivitas kelarutannya.  

Melalui model liposom yang terdiri dari 

bagian lipofil dan hidrofil, gugus gula yang bersifat 

polar, akan berada dalam fase air. Karena radikal 

oksigen reaktif juga dihasilkan dalam fase air, maka 

radikal tersebut akan ditangkap oleh molekul 

antioksidan yang bersifat polar dan berada dalam 

fase air. Sehingga, oksidasi pada bagian lemak akan 

berkurang.  

Semakin kuat aktivitas antioksidan, maka 

semakin besar kemampuan menstimulasi SSP. Pada 

hewan percobaan, kemampuan menstimulasi SSP 

berhubungan dengan bertambahnya aktivitas 

lokomotor. Aktivitas lokomotor merupakan 

aktivitas gerak yang dapat menstimulasi saraf pada 

otak. Tonik dapat digunakan untuk menstimulasi 

SSP (Rini Prastiwi, R.Tjahyadi, 2015). 

Kafein adalah alkaloid purin yang ditemukan 

secara alami di daun dan biji tumbuhan. Sumber 

biologis yang paling penting dari kafein adalah 

Theobroma cocoa (biji) keluarga Malvaceae dan 

Thea sinensis (daun) famili Theaceae. Kafein 

merupakan xantin yang paling kuat menghasilkan 

stimulasi korteks dan medula, bahkan stimulasi 

spiral pada dosis yang besar. Kafein 

memperpanjang waktu kemampuan seseorang 

untuk melakukan pekerjaan yang melelahkan tubuh. 

Kafein terutama bekerja pada bagian otak terluar. 

Kafein merupakan obat pilihan utama untuk 

memperoleh efek stimulan pada SSP (Rejeki & 

Priyandari, 2017). Mekanisme kerja kafein yaitu 

berfungsi untuk merangsang SSP, merangsang otot 

jantung, melemaskan otot polos bronkus, dan 

menimbulkan diuresis. Secara klinis kafein 

merangsang semua SSP dari korteks dan batang 

spinalis (Moerfiah, Yulianita, 2019).  

Stimulasi SSP merupakan farmakologis 

utama efek kafein selain bekerja pada adenosin 

perifer reseptor (A1) pada adiposit dengan 

mekanisme kerja menekan lipolisis melalui 

penghambatan aktivitas adenilat siklase yang 

dengan mudah melintasi membran sel termasuk 

menembus sawar darah otak. Oleh karena itu, 

konsumsi kafein dapat bertindak melalui stimulasi 

SSP untuk meningkatkan latihan (Davis et al., 

2003; Debnath et al., 2018).  Kafein dapat 

mengubah fungsi SSP dengan menghambat 

fosfodiesterase (PDE) sehingga ATP tidak dapat 

diubah menjadi AMP sehingga cAMP dapat 

menstimulasi enzim fosforilase kinase dengan 
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merubah fosforilase inaktif menjadi aktif, dimana 

fosforilase aktif menstimulasi glikogen untuk 

diubah menjadi glukosa. Glikogen dalam otot 

berperan sebagai cadangan glukosa yang digunakan 

dalam sel otot selama kontraksi sehingga kafein 

akan menambah energi selama kontraksi, 

memblokir reseptor GABA, dan memobilisasi 

kalsium intraseluler (Vivi, 2013). Oleh karena itu, 

blokade reseptor adenosin diyakini mendasari 

sebagian besar efek SSP dari kafein di bawah 

keadaan fisiologis normal. Pemblokiran reseptor 

adenosin SSP juga dapat membantu menjelaskan 

sifat kafein yang menunda kelelahan. Adenosin 

adalah konstituen seluler normal yang diatur 

terutama oleh metabolisme ATP dan nukleotida 

adenin. Konsentrasi adenosin meningkat dalam otot 

dan plasma selama kontraksi otot. Konsentrasi 

adenosin juga meningkat secara progresif di otak 

saat terjaga dan kemudian menurun saat tidur. 

Adenosin mempunyai peran penting dalam 

pengaturan aliran darah dan sebagai modulator 

penghambat rangsangan saraf dan transmisi 

sinaptik otak melalui aktivasi reseptor adenosin. 

Adenosin menghambat pelepasan sebagian besar 

neurotransmiter rangsang otak, terutama dopamin. 

Secara perilaku, perubahan ini terkait dengan 

penurunan gairah, peningkatan tidur, dan 

penekanan spontan aktivitas perilaku (Davis et al., 

2003). 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari review diketahui ada 

31 spesies tanaman herbal yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai stimulan alternatif 

pengganti minuman berenergi. Famili zingiberaceae 

dan piperaceae memiliki spesies tanaman yang 

paling banyak dilakukan uji stimulan. Kombinasi 

beberapa jenis tanaman memiliki potensi yang lebih 

baik sebagai stimulan jika dibandingkan 

penggunaan tanaman secara tunggal. Namun, 

kombinasi tanaman memiliki risiko untuk 

terjadinya peningkatan efek samping. Metabolit 

sekunder yang diduga memiliki efek dominan 

sebagai stimulan adalah flavanoid, alkaloid, dan 

terpenoid. 
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